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Abstract

Over the past years, the Indonesian
natural rubber industry has faced several
interrelated problems, including the low price
of rubber commodity on the global market, a
decline in rubber production and rubber
export constraints. This study was carried out
to determine sustainability strategics of the
Indonesian natural rubber industry. This
research was conducted using the SWOT
analysis method on the performance of the
national natural rubber indusiry. The
sustainability of the national rubber industry
is in quadrant IV {Stability), which means that
currently the condition of the national natural
rubber industry is al a cautious level due to
pressure from external factors such as rubber
prices which have continued to decline over
the past decade, the attack of Pestalotiopsis
disease, as well as the implementation of
EUDR regulations. Therefore, some strategies
were determined, namely: a) carrying out a
rubber replanting based on good agricultural
practices (GAP); b) carrying out improvements
and increase of rubber production and
productivity; ¢ make efforts to improve and
increase the share of rubber prices received
by farmers through marketing efficiency of
raw rubber material; d) encouraging the
growth of domestic downstream rubber
indusiry; e) fulfilling the requiremenis of the
EU Deforestation Regulation by accelerating

E-STDB program and preparing the
"Indonesian Sustainable Natural Rubber"
certification; f] strengthening research and
development of the douwnstream rubber
indusiry; and g) establishing BPDP Rubber as
a source of funding for activities to maintain
the sustainability of the natural rubber
industry.

Key words: rubber, SWOT analysis, strategy,
sustainability

Abstrak

Beberapa tahun terakhir ind, Industri
karet alam Indonesia saat ini dihadapkan
pada beberapa masalah utama yang saling
berkaitan diantaranya yaitu rendahnya
harga komoditas ini di pasaran global,
penurunan produksi, dan kendala ekspor.
Kajian ini dilakukan untuk menentukan
langkah-langkah strategis dalam upaya
mempertahankan  sustainability industri
karet alam Indonesia. Penelitian ini
dilakukan menggunakan metode analisis
SWOT terhadap kinerja industri karet alam
nasional. Berdasarkan hasil analisis SWOT,
sustainability industri karet nasional
terletak pada kuadran IV (Stability), yang
artinya bahwa pada saat ini kondisi industri
karet alam nasional berada pada taral hati-
hati dikarenakan adanya tekanan dari
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faktor-faktor eksternal seperti harga karet
yang terus menurun selama satu dekade
terakhir, serangan penyakit pestalotiopsis,
seria adanya pemberlakuan regulasi EUDR.
Olch karena itu disusun strategi yaitu: a)
gerakan peremajaan karet yang  sesuai
kaidah good agriculiural practices (GAP); b)
melakukan perbaikan produksi dan
produktivitas karet; ¢) melakukan upaya-
upaya perbaikan dan peningkatan bagian
harga karet yang diterima petani melalui
clisicnzi pemasaran bokar; d) mendorong
tumbuhnya industri hilir karet dalam negeri;
¢) memenuhi persyaratan yang ditetapkan
dalam EU Deforestration Regulatiorn; f)
melakukan penguatan riset dan
pengembangan industri hilir karet; serta g)
membentuk Badan Pengelola Dana
Perkebunan (BPDP) Karet sebagai salah satu
sumber pendanaan kegiatan-kegiatan
untuk mempertahankan sustainability

industri karet alam.

Kata kunci: karet, analisis SWOT, strategi,
sustainability

PENDAHULUAN

Sclama beberapa dekade terakhir
hingga sckarang ini, peran komoditas karet
sangal berart  sebagai salah satu pilar
pereckonomian nasional. Komoditas karet
alam menjadi salah satu dari sepuluh besar
penyumbang devisa negara, dan menduduki
posisi kedua penyumbang devisa untuk
kelompok komoditas perkebunan. Selama
ini komoditas karet telah memberikan
sumbangan devisa negara yang cukup
besar, namun di tahun 2022 menurun
menjadi USD 3,65 Milyar dan diperkirakan
akan semakin menurun di tahun 2023
[Dewan Karet Indonesia, 2022). Tercatat
sebanyak 2,33 juta keluarga petani/tenaga
kerja di perkebunan rakyat maupun
perkebunan besar negara dan swasta yang
sumber penghasilannya bergantung pada
komoditas karet (Dircktorat Jenderal
Perkebunan, 2022). Diantara negara-negara
penghasil karet alam dunia, Indonesia
menduduki peringkat kedua setelah
Thailand, dengan total produksi karet
scbesar 2,71 juta (BPS, 2023). Di tahun
2022, pengusahaan perkebunan karet di
Indonesia didominasi oleh perkebunan karet
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rakyat (92% dari total luas areal perkebunan
karet nasional) dan sisanya dimiliki oleh
perkebunan negara dan swasta (BPS, 2023).

Saat ini industri karct alam nasional
sedang mengalami berbagai permasalahan
yang saling berkaitan pada gilirannya
menurunkan kinerja dan bahkan menjadi
ancaman bagi keberlangsungan industri
karet alam apabila tdak segera dilakukan
langkah-langkah sitrategis untuk
menanganinya. Permasalahan  tersebut
antara lain harga komoditas karet yang
rendah di pasar dunia, penurunan produksi
karet, dan kendala ckspor yang sccara
tunggal maupun bersama-sama telah
menimbulkan permasalahan lain  sepertd
tertundanya peremajasn tanaman karet tua,
serangan penyakit gugur daun dan jamur
akar putih yang tidak terkendali,
kelangkaan bahan baku akut di tingkat
pabrik pengolahan karet remah, volume
ckspor yang semakin menurun, rendahnya
dukungan riset dan inovasi karet,
kurangnya upaya peningkatan kapasitas
SDM di bidang karet, kurangnya dukungan
dalam pengembangan industri hilir karet
dalam negeri, kurangnya promosi
sustainability industri karet alam baik di
dalam maupun di luar negeri, serta kurang
terkoordinirnya  kegiatan-kegiatan  dalam
upaya memenuhi syarat-syarat regulasi
perdagangan karelt di pasar dunia.
Berdasarkan kondisi tersebutl, maka kajian
ini dilakukan untuk menentukan langkah-
langkah strategis dalam upaya
mempertahankan  sustainability industri
karet alam Indonesia di tengah-tengah
semua ancaman permasalahan dan
tantangan yang terjadi.

METODOLOGI

Penelitian ini dilakukan
menggunakan metode analizis SWOT
terhadap kinerja industri karet alam
nasional. Tahap pertama dard analisis SWOT
dimulai dengan mengumpulkan data-data
terkaitl industri karet alam nasional. Metode
analizis SWOT memerlukan survey internal
untuk mengumpulkan dan mengevaluasi
data mengenai Sirengths (kekuatan) dan
Weaknesses (kelemahan) dar indutri karet
alam, dan juga survey ckstermal untuk
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mengumpulkan dan mengevaluasi data
mengenai  Opportunities  (peluang) dan
Threats (ancaman) terhadap industri karet
alam (Fatimah, 2020; Sammut-Bonnici and
Galea, 2017; Widianti dan Damayanti,
2015). Peneclitan survey dilakukan pada
lokasi sentra karet rakyat yang berada di
Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian
dilakukan dengan mengumpulkan data
cross section. Data cross section merupakan
data yang dikumpulkan yang mewakili
kejadian dalam satu waktu tertentu (Olsen
and George, 2004). Sclanjutnya, penelitian
juga dilakukan dengan mengumpulkan data
sckunder time series untuk menganalisis
kinerja dari industri karel alam Indonesia
selama lima tahun terakhir (2018-2022)
yang diambil dari data statistik Ditjenbun,
SICOM, dan Laporan Dewan Karet
Indonesia.

Sclanjutnya untuk tahap kedua
dilakukan pengkategorian data ke dalam
kriteria Strenghts [kekuatan), Weaknesses
(kelemahan), Opportunities (peluang), dan
Threats [ancaman). Variabel-variabel yang
diamalti terdiri atas beberapa fakior internal
yang terdiri dari kekuatan dan kelemahan,
serta beberapa faktor cksternal yang terdiri
dari peluang dan ancaman keberlangsungan
indusiri karet alam nasional. Faktor-faktor
internal tersebul antara lain ketersediaan
Llenaga kerja, ketersediaan bibit unggul dan
saprodi, akses pendanaan usahatani karet,
tingkat pengetahuan dan adopsi teknologi
karet, produktivitas, kelembagaan
pemasaran karet bahan olah karet (bokar),
penyuluh perkebunan, hilirisasi karet, dan
karet sebagai pendukung kelestarian
lingkungan dan mengurangi dampak
perubahan  iklim. Faktor-faktor cksternal
antara lain proycksi permintaan karet ke
depan, harga karet, serangan penyakit,
banyak areal TM yang tidak disadap,
konversi perkebunan karet ke komoditas
lain, kelembagaan pemasaran bahan olah
karct (bokar), pabrik karet banyak yang
tutup, hilirisasi karet, dan pemberlakuan
regulasi EUDR.

Tahap selanjutnya dilakukan survei
untuk memperoleh nilai pemeringkatan dari
satu narasumber ahli dan =zatu orang

penelii angpota. Kemudian menentukan
pembobotan  yang diperoleh dard  hasil
analisiz matriks pendapat. Selanjuinya nilai
pembobotan dan pemeringkatan dikalikan
agar dapat diperoleh nilai skor masing-
masing kriteria dan kemudian ditotalkan
agar diperoleh nilai Internal Factor Analysis
Summary (IFAS) dan nilai External Factor
Analysis Summary(EFAS). Kemudian
dilakuksan pembuatan matriks internal dan
cksternal untuk mengetahui kondisi
indusiri karet alam nasional. Selanjutnya
dilakukan pembuatan matriks kombinasi
strategi mempertahankan sustainability
industry karet alam nasional.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Trend Industri Karet Alam Nasional

Sclama lima tabun terakhir (2018-
20232), tercatat produksi karet di Indonesia
mengalami penurunan sebesar rata-rata -
6,99% per tahun. Di tahun 2018 produksi
karet mencapai 3,63 juta ton namun turun
menjadi 3,13 juta ton di tahun 2022
[(Gambar 1). Latar Lrunan
produksi karet disebabkan olch turunnya
harga komoditas ini yang berlangsung
sclama lebih dari satu dekade terakhir yang
berimplikasi pada rendahnya pendapatan
dan daya beli petani karet. Rendahnya
pendapatan petani karet menyebabkan
turunnya kemampuan petani untuk
merawat kebunnya, dan turunnya minat
petani untuk menyadap karel. Pengamatan
di lapangan menunjukkan telah banyak
petani meninggalkan kebun karet untuk
beralih ke sumber mata pencaharian lain,
dan bahkan banyak juga yang mengalihkan
fungsi lahan karet menjadi lahan komoditas
lain yang lebih prospektif yang
mengakibatkan produksi karet semakin
menurun (Syarifa, et.al., 2023). Kondisi ini
makin diperburuk oleh adanya wabah
penyakit daun pestalotiopsis yang
menyebabkan penurunan produksi sckitar
A40% dari produksi normal.
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Gambar 1.

Produksi Karet Alam Nasional, 2018-2022

Figure 1. Indonesian Natural Rubber Production, 2018-2022
Sumber : Ditjenbun (2022); BPS (2023)

Berdasarkan data statistik tahun
20232, produksi karet nasional paling banyak
dihasilkan oleh perkebunan karet rakyat,
yaitu sebesar 93% (2,91 jula ton) dari total
produksi karet nasional, dilkuti oleh
perkebunan swasta (4%) dan perkebunan
negara (3%). Dengan demikian produksi
karet rakyat sangal mempengaruhi besaran

mana produktivitas karet di tahun 2018
scbesar 1.205 kg/ha menurun menjadi
1.018 kg/ha di tahun 2022 (Gambar 2).
Rendahnya produktivitas karet di Indonesia
yang lebih banyak dipengaruhi oleh
produktivitas karet rakyal disebabkan
faktor-faktor antara lain banyaknya areal
karel tua yang belum diremajakan, adopsi

tingkat produktivitas karct Indonesia. Data  klon yang rendah, serta rendahnya
statistik juga mencatat penurunan  penggunaan teknologi budidaya karet
produktivitas karet nasional sebesar -4,36%  anjuran (Syarifa, etal, 2012; Supriadi,
per tahun selama periode 2018-2022, yang  et.al, 1999).
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Gambar 2. Produktivitas Karet Alam Indonesia, 2018-2022
Figure 2. Indonesian Natural Rubber Productivity, 2018-2022

Sumber :
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Data statistik periode 2018-2022
menunjukkan adanya sedikit peningkatan
konsumsi karet untuk kebutuhan dalam
negeri (rata-rata sebesar 0,16% per tahuny,
yaitu 626 ribu ton di tahun 2018 menjadi
630 ribu ton di tahun 2022 [Gambar 3).
Namun, apabila dibandingkan dengan
produksi nasioanl, konsumsi karet untuk
industri dalam negeri rala-rata selama
periode 2018-2022 hanya berkisar 20% saja
dari total produksi nasional. Kondisi ini
menunjukkan babwa selama lima tahun
terakhir ini belum ada peningkatan yang

signifikan dalam perkembangan industri
hilir karet dalam negeri.  Di Indonesia saat
ini, industri otomotif merupakan industri
yang paling banyak menyerap pengounaan
karet alam dalam negeri (Harahap dan
Segoro, 2018). Oleh karena itu, ke depannya
Indonesia perlu terus berupaya
meningkatkan scrapan konsumsi  karet
domestik melalui pengembangan  indutri
hilir karet agar dapat meningkatkan harga
karet domestik di tengah-tengah rendahnya
harga karet dunia saat ini.

KONSUMSI DOMESTIK VS
PRODUKSI KARET
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Gambar 3. Konsumsi Karet Dalam MNegeri, 2018-2022
Figure 3, Growth of Domestic Natural Rubber Consumptions, 2018-2022
Sumber : Dewan Karet Indonesia (2022); Ditjenbun {2022); BPS (2023)

Dari kegiatan perdagangan
internasional karet sclama periode tahun
2018-2022, datla statistik menunjukkan
adanya penurunan volume ekspor karel
Indonesia sebesar 8,36% per tahun, dimana
pada tahun 2018 volume ckspor mencapai
2,95 juta ton, pamun di tahun 20322
menurun menjadi 2,08 juta ton. Scbaliknya,
dari kegiatan impor karet sclama periode
2018-2022, terjadi kenaikan volume schesar
24,07% per tahun yaitu 46.952 ton di tahun
2018 menjadi 111.268 ton di tahun 2022
(Gambar 4).

Sclama periode 2018-2022, negara
Amerika merupakan pasar ckspor karet
Indonesia terbesar yang menguasi 21% dard
ekspor karet Indonesia. Selanjutnya negara
destinasi eckspor karet alam Indonesia
antara lain Jepang (19%), China (12%), India
(8%), Korea Selatan ([6%), Brasil (3%),
Kanada (3%), Turki (3%) dan Jerman (2%)
(Gambar 5).
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Gambar 4. Pertumbuhan Ekspor dan Impor Karet Indonesia, 2018-2022
Figure 4. Growth of Export and Import of Indonesian Natural Rubber, 2018-2022
Sumber : Dewan Karet Indonesia (2022)
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Gambar 5. Negara-Negara Destinasi Ekspor Karet Alam Nasional, 2018-2022
Figure 5. Destination Countries of Indonesian Natural Rubber Expart, 2018-2022
Sumber : Dekarindo {2022)

Selanjutnya dari trend
perkembangan harga karet alam di pasar
dunia, selama lebih dan satu  dekade
terakhir [2010-2023) telah terjadi
penurunan harga dari tahun ke tahun
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scbesar -7,1%. Di tahun 2011, harga karet
pernah mencapai puncak harga tertinggi,
namun pada saat ini harga karet sudah
berada pada level yang tidak
menguntungkan bagi pekebun (Gambar 6).
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Gambar 6. Perkembangan Harga Karet Alam Dunia (TSR 20), 2010-2023
Figure 6. Growth of World Natural Rubber Price (TSR 20/, 2010-2023
Sumber: Singapore Exchange (SGX)

2. Ancaman dan Tantangan terhadap
Sustainability Komoditas Earet Alam
Nasional

Dari gambaran tren komoditas karet
yang telah dijelaskan scbelumnya, dapat
disimpulkan bahwa selama lma tahun
terakhir ini, kinerja agribisnis karet alam
Indonesia sedang mengalami penurunan.
Penurunan kinerja industri karet alam
ditunjukkan oleh adanya penurunan volume
produksi karel nasional yang berimplikasi
pada kelangkaan bahan olah karet di pabrik-
pabrik karet remah (crumb rubberi. Data
Gapkindo, (2023) menyatakan bahwa
utilitas kapasitas industri crumb rubber
dalam negeri saal ini hanya berkisar 40,2%.
Fakta ini berimplikasi terhadap 48 pabrik
karel [dari 152 pabrik) yang telah menutup
usahanya. Sedangkan pabrik yang masih
bertahan saat ini, umumnya telah
mengimpor bahan baku berupa cuplump
dari negara Pantai Gading, Thailand, Ghana,
Filipina dan Liberia. Peningkatan volume
impor cuplump tersebut telah terjadi sejak
tahun 2020. Tercatat volume impor cuplump
selama 2019 hingga 2023 telah mencapai
scbesar 254.454 ton.

Kelangkasn bahan baku karet di
tingkat crumb rubber telah mengakibatkan
turunnya ckspor karet alam nasional dari
tahun ke tahun. Penurunan ckspor karet
selama 2018-2022 telah mencapai -8,36%

per tahun dimana volume ekspor scbesar
2,95 juta ton di tahun 2018 turun menjadi
2,08 juta ton di tahun 2022 (Gapkindo
2024; Dekarindo, 2022). Di Provinsi Jambi,
dampak dari banyaknya pabrik crumb
rubber yang menutup usahanya telah
mengakibatkan sckitar 800-an tenaga kerja
kehilangan mata pencahariannya (Kompas,
2023 dalam Amalia, 2023).

Ancaman keberlangsungan industri
karet alam di Indonesia tidak hanya
disebabkan oleh kelangkaan bahan baku
karet. Saat ini industri karet alam juga
dihadapkan pada tLantangan dari
diberlakukannya regulasi Europeaon Union
Deforestation Regulation (EUDR) terhadap
hasil komoditas karet alam beserta produk
turunannya yang akan masuk pasar negara-
negara Uni Eropa. Regulasi EUDR yang
akan diberlakukan mulai 1 Januari 2025 ini,
menuntul terpenuhinya persyaratan
ketelusuran lahan  (treacebility) yang
membuktikan perkebunan karet di
Indonesia bebas dari deforestasi. Tentu saja
persyaratan dari regulasi ini akan sangat
menyulitkan bagi industri karet Indonesia,
mengingat sebagian besar perkebunan karet
nasional didominasi oleh perkebunan rakyat
(93%). Dengan demikian, berlakunya
regulasi EUDR berpotensi dapat
menghambat ekspor karel alam nasional,
apabila persyaratan yang ditetapkan dalam
regulasi ind tidak dapat dipenuhi.
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3. Prospek danm Peluang Bagi
Sustainability Industri Karet Alam
Nasional

Penurunan harga karet selama lebih
dari 10 tahun ini, tidak scharusnya
menghilangkan harapan untuk
membangkitkan kembali kejayaan industri
karet alam nasional. Berdasarkan proycksi
dari Hidde Smit (2016) dan World Bank,
(2023), hingga tahun 2025 nanti harga karet
akan meningkat sampai level USD 1.5 per
kg. Menurut Hidde Smit (2016), hingga
tahun 2030 nanii harga karet diprediksi
akan menyentuh level USD 3,0 per kg, Hal ini
disebabkan akan terjadi peningkatan
permintaan karet ke depan. Lebih lanjut,

Gambar 7.

Hidde Smit (2016) memproyeksikan, karet
alam dunia akan mengalami defisit produksi
di tahun 2030 jika tidak diimbangi dengan
upaya-upaya perbaikan produksi dan
produktivitas.

Dengan demikian, berdasarkan
analisis proyeksi jangka panjang yang
dilakukan olech Hidde Smit, (2016)
mengindikasikan masih adanya peluang
permintaan karet alam dan prospek harga
yang tinggi ke depannya. Peluang tersebut
harus biza dimanfaatkan dengan
melakukan upaya-upaya peningkatan
produksi dan produktivitas karet melalui
peremajaan karet dengan menanam  bibit
karetdari klon-klon yang berproduksi tinggi
dan memiliki ketahanan terhadap penyakit.

MNatural rubber :'_:Lr"'E.uI'I"IZrIn'-Il

Prediksi Harga, Produksi dan Konsumsi Karet Alam Dunia Dalam Jangka Panjang

Figure 7. Long Term Predictions of World Natural Rubber Price, Production and Consumpltion
Sumber: Hidde Smit (20186)

Saat imi jenis klon ungeul yang berproduksi
tinggi dan tahan terhadap penyakit telah
dihasilkan oleh Pusat Penelitian Karet
melalui kKlon-klon unggulannya seperti IRR
112, IRR 118, IRR 220 dan IRR 230.
Sementara, dana untuk peremajaan karetl
bisa memanfaatkan potensi dana internal
yang sudah dimiliki oleh petani sendiri
seperti tenaga kerja keluarga, dana dar
pernjualan kayu  karet, serta dana dari
penjualan tanaman scla. Potensi tenaga
kerja keluarga petani mampu memenuhi
88% kebutuhan biaya tenaga kerja untuk
peremajaan karel. Sementara hasil
penjualan kayu karet dapat mendanai 60%
biaya pembangunan kebun karet di masa
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TBM-0 (Syarifa et al., 2021). Seclanjutnya
hasil penjualan tanaman secla dapat
digunakan scbagai sumber pendapatan
petani selama masa tanaman karet belum
menghasilkan (Sahuri, 2019). Sclain itu,
sumber pendanaan peremajaan karet bisa
diperoleh petani dari pendanasn eksternal
seperti dana CSR perusahaan migas, pabrik
karet remah dan pabrik pengolahan kayu
karet yang wilayah kerjanya dekat dengan
wilayah petani karet berada. Apabila potensi
dana-dana terscbut tidak dimiliki petani,
perecmajaan karet masih bisa didanai dari
bantuan pemerintah melalui dana
APBD/APBN walaupun pendanaannya
sangat terbatas (Syarifa etal., 2021).
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4. Analisis SWOT Kondisi Industri Karet
Alam Nasional

Hasil analizis SWOT dalam nilai rata-
rata jumlah bobot dan skor unituk variable
kekuatan dan kelemahan bagi
keberlanjutan  komoditas karet nasional
dapat dilihat pada Lampiran 1. Dari hasil
analisis Internal Factor Analysis Summary
{I[FAS), faktor kekuatan (strength) memiliki
nilai skor 2,214, Sementara nilai skor untuk
faktor kelemahan (weakness) adalah 0,978.
Nilai skor terscbut menunjukkan bahwa
keberlangsungan industri karet alam di
Indonesia masih memiliki kekuatan-
kekuatan yang lebih banyak dibandingkan
kelemahan-kelemahan yang ada. Sementara
dari analisis External Factor Analysis
Summary({EFAS), faktor peluang
|opportunity) memiliki nilai skor 1,870 dan
faktor ancaman (threat) memiliki skor 0,910
(Lampiran 2). Hal ini mengindikasikan
bahwa peluang bagi keberlangsungan
industri karet alam di Indonesia masih lebih
tinggi dibandingkan dengan ancaman yang
ada. Dari nilai skor [aktor-faktor yang
tersusun dalam matriks IFAS dan EFAS

dapat dirumuskan matriks IFAS dan EFAS
scbagai berikut:
1} Skor faktor internal (kekuatan dan
kelemahan) = (2,214 + 0,978) = 3,192
2) Skor faktor cksternal (peluang dan
ancaman) = (1,870 +0,910)=2,780

Dari Gambar 9, dapat terlihat bahwa
keberlangsungan industri karet nasional
terletak pada kuadran IV (Stability), yang
artinya bahwa saat kondisi industri karet
alam nasional berada pada taral hati-had
dikarcnakan adanya tckanan dar [aktor-
faktor cksternal seperti harga karet yang
terus menurun sclama satu dekade terakhir,
serangan penyakit pestalotiopsis, serta
adanya pemberlakuan regulasi EUDR.
Selanjutnya Tabel 3 menyajikan analisis
SWOT kondisi industri karet alam nasional.
5. Strategi Untuk Mempertahankan
Sustainability Industri EKaret di
Indonesia

Dari hasil analisis IFAS dan EFAS di
atas, bahwa saat ini penentuan strategi
untuk mempertahankan sustainability

Tinggi

L
=)

Tinggi
{3,00 - 4,00)

w
-
o

“"".i'I'AII‘I.'I'I'!"'y
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(1,00 -1,90)
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Gambar 9. Matriks [FAS dan EFAS
Figure 9. Matrix of IFAS and EFAS
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Tabel 1. Matriks kondisi industri karet alam Nasional
Table 1. Matrix of Indonesia ratural rubber industry conditions

IFAS dan EFAS

Kekuatan (S)

- Tenaga kerja keluarga

- Inowvasi bibit unggul

- Penjualan kayu karet dan
tanaman sela

- Potensi pendanaan CSR
perusahaan

- Bantuan pemerintah

- Berkembantgnya
kelembagaan pemasaran
UPPB

- Adanva inovasi industri hilir

- Karet merupakan komoditas
yvang ramah lingkungan

Kelemahan (W)

- Kelangkaan tenaga ketja di
perkebunan

- Kurangnya akses saprodi

- Kurangnya akses bibit unggul

- Rendahnya produktivitas
karet
- Lemahnya kelembagaan

ckonomi petani
- Rendahnya pengetahuan dan
tingkat adopsi teknologi karet
- Kuatnya sistem  pemasararn
tradisional [tengkulalk)
- Hilirizasi karet
berkembang

helum

Peluang (O)

- Proyeksi peningkatan
permintaan

- Komoditas karet belum
tergantikan

- Proyelsi harga ke depan
membaik

- UPPB masih berpotensi
berkembang

- Peluang pasar barang jadi
karet dalam negeri

- Karet merupakan Eco
friendly product

- Usahatani katet
merupakan budaya turun
temurun

Strategi (S0)

- Melakukan peremajaan
karet menggunakan klon-
klon unggul

- Penanaman intercropping

- Pendanaan peremajaan
memanfaatkan hasil
penjualan kayu karet, dana
CSR dan bantuan
pemerintah

- Menghimpun pendanaan
dari pelaku usaha
perkebunan yang dikelola
sebuah lembaga BPDP karet

- Mendukung pengembangan
kelembagaan UPFB

Strategi (WO}

- Kebijakan subsidi pupuk dan
saprodi lainnya pada saat
harga karet turun

- Pembangunan kebun bibit
dan kebun entres karet
ungegul

- Peningkatan peran penyuluh
untuk transfer pengetahuan
teknologi karet

- Penguatan kelembagaan
UPFE

Ancaman (T)

- Harga karet rendah lebih
dari satu decade

- Serangan penyakit
pestalotiopsis

- Banyak areal TM yang
tidak disadap

- Konversi lahan karet ke
komeditas lain

- Pabrik karet banyak tutup

- Kegulasi EUDR

Strategi (ST)

- Penanaman intercropping
karet dan sawit dengan jarak
tanam ganda

- Mengembangkan industry
hilir karet dengan inovasi
yang sudah ada

- Meningkatkan penverapan
karet domestic melalui
industry hilir untuk
memenuhi kebutuhan
barang jadi di dalam negeri
leq: aspal karet, seismic
rubber bearing, canal
blocking dil)

Strategi (WT)

- Pengendalian penyakit
pestalotiopsis

- Penerapan teknis budidaya
anjuran

- Penyusunan sertifikasi
“Indonesia Sustainable Notural
Rubber” untuk memenuhi
svarat regulasi EUDR
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industri karet alam di Indonesia harus
mempertimbangkan kondi=i industri karet
alam nasional yang saat ini berada pada
kuadran hati-hati akibat banyaknya
tekanan dari faktor-faktor eksternal.
Namun, dengan masih kuatnya faktor-
faktor internal dan peluang yang dapat
mendukung keberlangsungan industri karet
alam maka disusun strategi sebagai berikut:

1) Memastikan keberlangsungan
industri karet alam nasional melalui
gerakan percmajaan karet scbagai
program utama yang harus
dilakukan terlebih dahulu.
Peremajaan karet yang dilakukan
harus sesuai dengan kaidah good
agricultural proactices (GAP), yailu
dengan penanaman klon-klon baru
yang memiliki potensi produksi yang
tinggi dan tahan terhadap berbagai
penyakit tanaman karet seperti klon
IRR 112, IRR 220 dan IRR 30, scria
mengaplikasikan tecknis budidaya
karet yang sesuai rekomendasi.
Penyediaan bibit karet unggul
bermutu yang dapat diakses oleh
petani dapat dilakukan dengan
membangun kebun bibit dan kebun
entres di lokasi scntra-sentra
perkebunan karet rakyat. Disamping
itu, kegiatan peremajaan dianjurkan
menerapkan pola tanam
tumpangsari untuk memberikan
buffer pendapatan bagi petani selama
masa tanaman karet belum
menghasillkan.

2) Melakukan perbaikan serta
peningkatan produksi dan
produktivitas karet melalui
penerapan  aplikasi pupuk yang
sesuai rekomendasi serta
melakukan pengendalian  penyakit
pugur daun pestalotiopsis dan
penyakit jamur akar putih. Untuk
itu, diperlukan dukungan
Pemerintah dalam memberikan
subsidi pupuk, dan saprodi lainnya.
Disamping itu, petani karet juga
perlu menguasai kelerampilan
teknik penyadapan karel sesuai
kaidah wyanpg dianjurkan untuk
memperoleh  hasil sadapan karet
yang optimal melalui pelatihan
penyadapan (tapping school) serta
pendampingan dari tenaga penyuluh
perkebunan.,

3) Melakukan pemberdayaan dan
penguatan fungsi kelembagaan Unit

Pengolahan dan Pemasaran Bokar
(UPPB) sesuai mandal yang
diamanatkan dalam Peraturan
Menteri Pertanian No. 38 Tahun 2008
yang bertujuan untuk meningkatkan
bargaining position bagi petani
melalui upaya perbaikan kualitas
bokar dan memperpendek rantai
pemasaran bokar, sehingga petani
karet bisa memperoleh bagian harpa
YAng wajar.

4) Mendorong berkembangnya industri

hilir karet domestik yang bertujuan
untuk meningkatkan penyerapan
karet alam domestik. Dalam hal ini,
selain menghasilkan inovasi
teknologi industri hilir, diperlukan
dukunpgan semua pemangku
kepentingan industri karet nasional
dalam hal pencrapan kebijakan
pengrunaan produk barang jadi karet
dalam negeri dalam setap scklor.
Dengan Hngginya penggunaan karet
alam nasional di pasar domestik
dapal mengurangi ketergantungan
pasar karet alam terhadap pasar
clspor.

5) Memenuhi persyaratan yang

ditetapkan dalam EU Deforestration
Regulation dalam upaya memastikan
Indonesia siap menghadapi EUDR,
melalui percepatan pendataan
pekebun  karet melalui E-STDB
sebagai bahan troceability dan
penyusunan sertifikasi “Indonesian
Sustainable Natural Rubber” dalam
mempertahankan sustainability
industri karet alam nasional yang
sebagian besar didominasi oleh

perkebunan rakyat (93%).

6) Melakukan pengembangan riset dan

inovasi produk-produk hilir karet di
luar ban dalam upaya meningkatkan
milai tambah karet alam nasional.
Kita dapat meniru keberhasilan
negara Malaysia yang saat ind telah
meninggalkan industri konvensional
karcinya dengan lebih menckankan
pada sektor industri hilir
(downstream rubber industry).

T)Untuk merealisasikan langkah-

langkah strategis dalam
mempertahankan sustainability
industri karet alam Indonesia
memerlukan dukungan pendanaan
yang cukup dan kontinyu. Bercermin
pada industri kelapa sawit yang telah
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membentuk Badan Pengelola Dana
Perkebunan (BPDP] Kelapa Sawit
yvang hingga saat ini terbukti
berperan besar dalam
pengembangan  komoditas  kelapa
sawit, maka diperlukan juga
membentuk kelembagaan yang kuat
untuk mengkoordinasikan berbagai
langkah strategis tersebul termasuk
untuk pengelolaan dan
penghimpunan dana perkebunan
karet schbagai salah satu sumber
pendanaan kegiatan-kegiatan untuk
mempertahankan sustainability
industri karet alam Indonesia
sckaligus meningkatkan daya saing
industri ind di pasar global.

KESIMPULAN

. Berdasarkan hasil analisis SWOT,

sustainability industri karet nasional
terletak pada kuadran IV (Stability),
yang artinya bahwa pada saat ini
kondisi industri karel alam nasional
berada pada taraf hati-hati
dikarenakan adanya tekanan dar
faktor-fakior cksternal seperti harga
karet yang terus menurun sclama
satu dekade terakhir, serangan
penyakit pestalotiopsis, serta adanya
pemberlakuan regulasi EUDR.

.Pada analisis SWOT besarnya skor

Internal Factor Analysis Summary
(IFAS), dibandingkan skor External
Factor Analysis Summary{EFAS),
menunjukkan masih kuatnya faktor-
faktor intermal dan peluang yang
dapat mendukung keberlangsungan
industri karet alam. Hal ini
mengindikasikan bahwa peluang bagi
keberlangsungan industri karet alam
di Indonesia masih lebih  tinggi
dibandingkan dengan ancaman yang
ada

.Dari hasil analisis SWOT pada studi

ini, maka disusun strategi untuk
mempertahankan sustainability
industri karet alam nasional, yaitu: a)
melakukan gerakan peremajaan
karet yang sesuai dengan kaidah good
agricultural practices (GAP), dan
mencrapkan pola tanam tumpangsari
untuk memberikan buffer
pendapatan bagi petani selama masa
tanaman karet belum menghasilkan;,
b) melakukan perbaikan serta

peningkatan produksi dan
produktivitas karet melalui aplikasi
pupuk yvang drekomendasikan seria
melakukan pengendalian  penyakit
karet, dan meningkatkan
keterampilan penyadapan bagi
pekebun; ¢) melakukan upaya-upaya
perbaikan dan peningkatan bagian
harga karet yang ditlerima petani
melalui perbaikan mutu dan efisiensi
pemasaran bokar; d) mendorong
tumbuhnya industr hilir karet dalam
negeri; ) memenuhi  persyaratan
yvang ditetapkan dalam EU
Deforestration Regulation melalui
percepatan pendataan pekebun karet
melalui E-STDB dan  penyusunan
sertifikasi “Indonesian  Sustainable
Natural Rubber”; [) melakukan
penguatan riset dan pengembangan
industri hilir karet; serta g
membentuk Badan Pengelola Dana
Perkebunan [BPDP) Karet scbagai
salah =atu sumber pendanaan
kegiatan-kegiatan untuk
mempertahankan sustainability
industri karet alam.
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Lampiran 1. Hasil analisis matriks IFAS (Mntermal Factor Analysis Summary) untuk Faktor

Kekuatan dan Kelemahan

No | Faktor-Faktor Strategis Bobot | Rating | Skor
Faktor Internal (1) {2) (1x2)
A. | Kekuatan (Strength)
1 Potensi jumlah tenaga kerja yang memiliki skill karena | 0,030 4,000 0,120
sudah berpengalaman
2 Potensi ketersediaan tenaga penyadap 0,015 4,000 0,060
3 Jenis klen yvang dihasilkan Puslit Karet 0,030 4,000 0,120
4 Harga bibit unggul vang tersedia 0,025 3,000 0,075
5 Minat petani terhadap bibit unggul 0,030 3,000 0,090
(7] Tenaga kerja keluarga 0,035 4,000 0,140
il Penjualan Kayu karet 0,038 4,000 0,152
& Penjualan hasil tanaman sela 0,030 4,000 0,120
9 Potensi CSR perusahaan dalam pembangunan kebun 0,030 4,000 0,120
dan penyediaan kredit bahan tanam dan saprodi
10 Bantuan pemerintah 0,030 4,000 0,120
11 Tingkat pengetahuan terhadap teknologi karet 0,016 3,000 0,048
12 | Tingkat adopsi teknologi karet 0,015 3,000 0,045
13 Meningkatkan efisiensi rantai pasok 0,037 4,000 0,148
14 | Meningkatkan kualitas bahan olah karet 0,026 3,000 0,078
15 | Meningkatkan bagian harga petani D037 4,000 0,148
16 Teknologi industri hilir karet yang dihasilkan 0,030 4,000 0,120
17 | Teknologi industri hilir yang bisa diterapkan skala 0,025 4,000 0,100
UMKM
15 Meningkatlkan nilai tambah karet vang dihasilkan 0,025 4,000 0,100
19 Karet dapat meningkatkan penverapan karbon 0,025 3,000 0,075
20 Usahatani karet sebagian besar (85%) diusahakan di 0,025 3,000 0,075
lahan rakyat bukan merambah hutan dan lingkungan
satwa liar
Jumlah Bobot dan Skor Kekuatan (Strength) 0,594 2,214
No | Faktor-Faktor Strategis Bobot | Rating Skor
Faktor Internal (1) (2) (1x2)
B Kelemahan (Weakness)
1 Kelangkaan tenaga kerja penyadap di perkebunan 0,010 2,000 0,020
besar maupun buruh sadap di perkebunan rakyat
2 Kurangnya tenaga kerja penyadap vang terampil 0,020 3,000 0,060
3 | Kurangnya akses Pupuk dan Obat-obatan 0,010 1,000 0,010 |
4 Harga saprodi vang tinggi 0,010 1,000 0,010
5 Banvakmya beredar bibit palsu 0,010 3,000 0,030
6 Kurangnva akses bibit ungeul 0,010 3,000 0,030
7 Kurangnva adopsi petani terhadap bibit unggul 0,015 2,000 0,030
a8 Kurangnya Ketersediaan tenaga penyuluh yang 0,020 3,000 0,060
terampil dalam usahatan karet
9 Kurangnya keaktifan penvuluh perkebunan 0,021 3,000 0,063
10 Rendahnya kemampuan petani untuk menyisihlkan 0,020 3,000 0,060
dana investasi
11 Lemahnva kelembagaan ekonomi petani 0,020 3,000 0,060
12 Eendahnya akses perani untuk mendapatkan kredit 0,025 2,000 0,050

dari Bank
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13 Belum ada BPFDP Karet 0,010 2,000 0,020

14 | Rendahnva pengetahuan terhadap pengendalian 0,005 1,000 0,005
peryakit

15 | Rendahnya pengetahuan terhadap teknik penyadapan 0,015 2,000 0,030
vang dianjurkan

16 Rendahnya kualitas bokar 0,020 3,000 0,060

17 Lebih banyak petani memasarkan dengan sistem 0,015 1,000 0,015
pemasaran tradisional yang panjang rantai
tataniaganya

14 Kuatnya hubungan petani dengan tenglulak 0,020 2,000 0,040

19 | Masih rendahnya kepercayaan anggota terhadap 0,020 3,000 0,060
pengurus kelembagaan petani

20 | Kurangnya dulkungan pemerintah dalam 0,010 2,000 0,020
pengembangan industr hilir domestik

21| Industri hilir belum berkembang 0,010 | 2,000 | 0,020 _

23 Pemasaran karet masih tergantung pada ekspor hahan 0,020 3.000 0,060
baku

23 Belum ada sertfikasi ketelusuran lahan (treacibility) 0,015 2,000 0,030

(- perkebunan karet -

24 Penelitian-penelitian tentang perdagangan karbon 0,025 3,000 0,075
masih terbatas

25 | Posisi Indonesia sebagai price taker sangat tergantung 0,020 2,000 0,040
pada harga pasar ekspor karena 80% karet diekspor

26 | Produktivitas karet rakvat rendah 0,010 2,000 0,020
Jumlah Bobot dan Skor Kelemahan (Weakness] 0,406 0,978
Jumlah Bobot Kekuatan dan Kelemahan 1,000 3,192

Lampiran 2. Hasil analisis matriks EFAS (External Factor Analysis Summary) untuk Faktor

Peluang (Opportunity) dan Ancaman |Threath)

No | Faktor-Faktor Strategis Bobot | Rating Skor
Faktor Eksternal (1) i2) (1x2)

C. | Peluang (Opportunity)

1 Berdasarkan proyeksi permintaan karet jangka 0,070 2,000 0,140
panjang akan meningkat 0,5 Juta ton per tahun

2 Proyelesi produksi karet dunia ke depan akan terjadi 0,060 2,000 0,120
defisit produksi di tahun 2030

3 Belum ada komoditas yvang bisa menggantikan fungsi 0,070 3,000 0,210
dari karet alam

4 Proyeksi harga karet ke depan akan meningkat mulai 0,070 2,000 0,140
tahun 2025

5 UPPE masih berpotensi untuk terus berkembang 0,060 2,000 0,120
karena adanya dukungan pemerintah

6 Kebutuhan produk barang jadi karet dalam negeri 0,060 3,000 0,180
semakin meningkat

7 Produk-produk karet yang dihasilkan dari teknologi 0,060 2,000 0,120
hilir dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan
dalam negeri

8 Karelt merupakan Eco Friendly Product 0,060 3,000 0,180

9 Adanya peluang Carbon Trading 0,060 2,000 0,120

|10 | Usahatani karet merupakan budaya turun temurun | 0,060 | 3,000 | 0,180 |
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Syarifa, Amatia, Nurkhory, Sita, th.u‘.urms, Asyueadt, Permadhs, Hartetr,
Anggita, Sefiadi, Ramadha

ni, Akbar, Sokoastri, dan Trihartini

11 Petani sudah terbiasa dengan budidava karet 0,060 3,000 0,180
12 Karet bisa memberikan pendapatan harian 0,060 3,000 0,180
Jumlah Bobot dan Skor Kekuatan (Btrength| 0,750 1,870
No | Faktor-Faktor Strategis Bobot | Rating Skor
Faktor Eksternal (1) (2) (1x2)
B Ancaman |Threath) Bobot Rating Skor
1 Harga terus menurun dari tahun 2012 hingga 0,010 4 000 0,040
sekarang pada level yang tidak remunerative
2 Serangan penyakit gugur daun menurunkan produlsi 0,010 4,000 0,040
| hampir 40% I [T | R
3 | Serangan penyakit jamur akar putih pada areal 0,020 4,000 0,080
replanting karet menyebabkan banyak karet vang mati
4 | Banyak areal karet TM vang tidak disadap karena 0,020 4,000 0,080
produlksi sedikit dan harga rendah
5 | Turunnya intensitas penyadapan karena perubahan 0,030 3,000 0,090
iklim
5] Banyaknya konversi dari komoditas karet ke 0,020 4,000 0,080
komoditas lainnya
7 | tidak ada moratorium pembangunan pabrik 0,030 3,000 0,090
menyebabkan persaingan vang tinggi memperebutkan
bahan baku
8 FPabrik karet remah tutup karena kekurangan bahan 0,020 4,000 0,080
baku sehingga tidak memenuhi kapasitas pabrik
9 | Tutupnya pabrik karet menyebabkan banyvaknya 0,030 4,000 0,120
tenaga kerja vang kehilangan pekerjaan
10 | Ekspor karet alam menurun akibat turunnya produksi | 0,030 4,000 0,120
karet
11 | Regulasi EUDR diprediksi akan menurunkan ekspor 0,030 3,000 0,090
Jumlah Bobot dan Skor Ancaman (Threath) 0,250 0,910
Jumlah Bobot Peluang dan Ancaman 1,000 2,780
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